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Banyaknya universitas baru yang bermunculan membuat semakin ketatnya 
persaingan dalam menarik minat calon mahasiswa. Social Network Analysis 
(SNA) merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis interaksi 
pengguna media sosial untuk mendapatkan suatu informasi yang akan  
digunakan untuk mendukung dalam pengambilan keputusan dalam 
melakukan promosi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 
keaktifan empat universitas swasta dengan jumlah mahasiswa terbanyak di 
Semarang dalam melakukan promosi melalui media sosial Twitter. Sosial 
Media Analysis (SNA) menunjukkan aktor (node) dengan nilai degree centrality 
(sering dihubungi) adalah aktor dengan nama sbmptnfess pada Universitas 
Dian Nuswantoro dengan nilai sebesar 21 node. Sedangkan aktor yang 
memiliki jangkauan yang paling dekat (Closseness centrality) Universitas 
Semarang, Universitas Sultan Agung, Universitas Dian Nuswantoro, dan 
Universitas PGRI Semarang memiliki nilai yang sama. Sehingga aktor dari ke 
empat universitas tersebut memiliki kedekatan jangkauan sebesar 1.0. 
Sedangkan aktor sebagai penghubung yang baik (Betweenness Centrality) 
adalah Universitas PGRI Semarang dengan nilai tertinggi sebesar 0.010096 
dengan akun Twitter @turungences. 

 

Kata Kunci   

Universitas, Promosi, 
Social Network Analysis, 
Twitter, Sosial Media 
 
 

 

 

 

  
 

Keywords Abstrak 

University, Promotion, Social 
Network Analysis, Twitter, 
Social Media 

 
 

The number of new universities that have sprung up has made the competition 
even tighter in attracting prospective students. Social Network Analysis (SNA) 
is a method used to analyze the interaction of social media users to obtain 
information that will be used to support decision making in promotion. This 
research was conducted with the aim of knowing the activity of the four private 
universities with the largest number of students in Semarang in promoting 
through social media Twitter. Social Media Analysis (SNA) shows that the actor 
(node) with a degree centrality value (often contacted) is an actor with the 
name sbmptnfess at Dian Nuswantoro University with a value of 21 nodes. 
While the actors who have the closest reach (Closseness centrality) are 
University of Semarang, University of Sultan Agung, University of Dian 
Nuswantoro, and University of PGRI Semarang have the same value. So that the 
actors from the four universities have a closeness of reach of 1.0. While the actor 
as a good liaison (Betweenness Centrality) is PGRI Semarang University with 
the highest score of 0.010096 with the Twitter account @turungences.  
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A. Pendahuluan 
Penggunaan internet di Indonesia yang mencapai 150 juta orang membuat 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan peningkatan penggunaan internet 
yang sangat cepat. Perkembangan internet ini diikuti dengan perkembangan media 
sosial [1]. Media sosial menjadi alat yang berharga untuk organisasi sosial, aktivis, 
politik, perawatan Kesehatan bahkan akademik Universitas. Keaktifan Perguruan 
Tinggi menggunakan sosial media dalam setiap kegiatan baik perkuliahan, kegiatan 
mahasiswa, penelitian maupun pengabdian masyarakat dapat menjadi daya tarik 
bagi masyarakat umum, khususnya calon mahasiswa. Pengelolaan promosi 
universitas yang salah akan mengakibatkan penuruanan penerimaan mahasiswa di 
era globalisasi [2]. 

Globalisasi telah meningkatkan tuntutan pada perguruan tinggi dan 
meningkatkan persaingan antar universitas. Sehingga, institusi Perguruan Tinggi 
mulai mempertimbangkan kehadiran online sebagai keunggulan kompetitif yang 
potensial [3]. Hal ini perlu dilakukan karena sifat dari media sosial merupakan 
media online sehingga pengguna media sosial dapat berpartisipasi dalam 
menciptakan maupun berbagi konten yang dapat dilakukan dengan sangat cepat [4]. 
Dari berbagai media sosial yang sering digunakan ada satu media sosial yang mudah 
digunakan karena kesederhanaanya dan kemudahannya dalam penggunaan untuk 
menyampaikan opini sehingga sangat populer dikalangan pengguna internet adalah 
media sosial Twitter [5]. 

Twitter menjadi satu-satunya sosial media yang menyediakan tagar atau 
hashtag yang memungkinkan mengelompokkan topik yang nantinya bisa menjadi 
trending topic. Trending topic ini berfungsi untuk mengetahui topik pembicaraan 
yang lagi ramai dibicarakan oleh pengguna Twitter dan juga bisa menjadi promosi 
sebuah usaha [6]. Twitter memiliki keunggulan dibandingkan dengan sosial media 
lainya. Simple karena text pada Twitter singkat dan padat. Multicosh dikarenakan 
membutuhkan biaya untuk mendapatkan fitur-fitur komersil dari Twitter. 

Banyak penelitian terdahulu yang sudah dilakukan berhubungan dengan 
Social Network Analysis (SNA). Salah satunya penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh Setatama mengenai Social Network Analysis yang digunakan untuk mengetahui 
penyebaran Country Branding “Wonderful Indonesia”. Namun metode Social 
Network Analysis mengalami kendala dalam memodelkan penyebaran informasi 
yang telah dilakaukan dengan menggunakan tiga model. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut digunakan metode undirected network [7]. 

Pada penelitian selanjutnya yang telah dilakukan mengenai Social Network 
Analysis adalah penelitian yang dilakukan oleh Rabbani tentang  Analisa terhadap 
interaksi yang dilakukan User di Media Sosial yang berhubungan Industri Fintech. 
Pada penelitian Rabbani juga melakukan identifikasi terhadap terbentuknya 
customer engagement dari hasil implementasi Social Customer Relationship 
Management (SCRM) yang sudah diterapkan oleh perusahaan [8]. 

Topik penelitian Social Network Analysis (SNA) juga digunakan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan. Pada penelitian ini Social Network 
Analysis (SNA) digunakan untuk menganalisis kolaborasi pada karyawan antar 
divisi. Divisi-divisi ini memiliki keunikan tersendiri dan tidak memiliki kesamaan 
dengan bisnis utamanya [9]. 



ISSN 2302-4364 (print)  ISSN 2549-7286 (online) 

Indonesian Journal of Computer Science                   Vol. 11, No. 2, Ed. 2022 | page 914 
  

Metode yang memiliki nilai relationship research yang bagus sehingga sering 
digunakan dalam proses pengukuran sebuah hubungan dalam menggambarkan 
suatu informasi yang dilakukan secara individu adalah metode Social Network 
Analysis (SNA). Hanya saja Social Network Analysis masih kurang bagus dalam 
mengvisualisasikan graf antar node. Sehingga dalam mengatasi visualisasi node ini 
digunakan teori graf [10]. 

Simpul-simpul yang terbentuk pada teori graf dalam jejaring sosial merupakan 
individu ataupun organisasi yang memiliki berhubungan dengan satu atau lebih tipe 
relasi [11]. Sedangkan aktor dapat digambarkan dengan simpul, serta hubungan 
antar aktor digambarkan dengan garis. 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan metode Social Network 
Analysis (SNA) untuk mendapatkan relasi antar node atau aktor dalam 
mempromosikan Universitas pada media sosial Twitter. Aplikasi Gephi digunakan 
untuk memvisualisasikan relasi antar node atau aktor sehingga akan mudah 
mengetahui node atau aktor yang memiliki peran besar dalam penyebaran promosi 
universitas. 
 
B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan Langkah-langkan yang akan digunakan dalam 
proses penelitian, adapun Langkah penelitian ini dimulai dari pengumpulan data. 
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis dengan menggunakan metode 
Social Network Analysis (SNA). Langkah selanjutnya adalah melakukan visualisasi 
node dengan menggunakan software Gephi. 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Model Kerja 
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1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses yang pertama dilakukan dalam 

penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi 
online dengan url https://netlytic.org/ untuk mengambil tweet beberapa 
universitas di Semarang, yaitu empat universitas dengan jumlah mahasiswa 
terbesar di Semarang. Universitas tersebut meliputi Universitas Semarang, 
Universitas Sultan Agung, Universitas Dian Nuswantoro, dan Universitas PGRI 
Semarang. 

 
2. Metode yang diusulkan 

Metode yang diusulkan dalam proses analisis menggunakan metode sosial 
network analysis (SNA) yaitu dengan cara menghitung property pada jaringan yang 
ada.  Terlibatnya actors atau nodes dan bagaimana terjadinya hubungan antara 
actors atau nodes merupakan fokus utama pada penelitian dengan menggunakan 
metode Sosial Network Analysis (SNA). Dengan menggunakan metode Sosial Network 
Analysis akan diketahui sebuah aktor terhubung dengan siapa saja. Kemudian 
seberapa kuat terjadinya hubungan antar aktor yang terjalin. Mengetahui hubungan 
dari aktor yang terbentuk, apakah terbentuknya aktor memiliki bentuk satu arah 
atau memiliki bentuk dua arah. Selain itu juga dengan metode Sosial Network 
Analysis juga akan mengetahui hubungan sebuah aktor terfasilitasi, apakah 
hubungan antar aktor melalui media ke aplikasi lainnya. Dengan begitu akan 
diketahui aktor mana saja yang memiliki hubungan paling banyak (ties). Aktor mana 
saja yang akan terisolasi kedalam sebuat jaringan. Bagaimana jarak (gap) yang 
terbentuk dan rentang (length) yang terbentuk antara nodes satu dengan nodes 
lainnya. Bottleneck akan terjadi pada aktor mana dan akan diketahui pula aktor yang 
akan menjadi key player. Individu-individu yang popular pada metode Sosial 
Network Analysis yaitu Degree centrality, Closseness centrality, Betweeness centrality. 

Degree centrality digunakan untuk menghitung banyaknya jumlah terjadinya 
interaksi yang dimiliki sebuah node. Nilai degree centrality dapat juga dihitung dari 
node yang dapat dilakukan pula dengan menggunakan persamaan 1 dibawah ini : 

 
     CD (ni )=d (ni)     (1) 
 
Pada persamaan 1 dapat dijelaskan bahwa variabel d (ni) merupakan banyaknya 
interaksi sebuah aktor yang dimiliki oleh node ini dengan node-node lainnya yang 
ada di dalam jaringan. 

Closseness centrality digunakan untuk menghitung rata-rata jarak yang 
dimiliki aktor antara node satu dengan semua node-node yang lainnya dalam 
dijaringan yang terbentuk. Jarak rata-rata yang dihasilkan ini merupakan gambaran 
dari keterdekatan node satu dengan node lainnya. Semakin dekat antara node satu 
dengan node lainya, maka semakin terhubung orang tersebut dengan orang-orang 
lain. Proses pencarian nilai Closseness centrality dapat dilakukan dengan 
menggunakan persamaan 2 dibawah ini. Dimana pada persamaan 2 ini N 
merupakan variabel dari jumlah node yang ada di dalam jaringan. Sedangkan d(ni,nj) 
adalah variabel dari jumlah jalur terpendek yang dimiliki aktor yang 
menghubungkan node ini dan node-node lainnya. 
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CC (ni )= [N-1/ ∑d(ni,nj)]    (2) 
 

Betweeness centrality merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 
memperlihatkan peran suatu aktor yang memiliki node yang menjadi kemacetan 
(bottleneck) [12]. Karena semakin banyaknya jalan yang harus melewati 
persimpangan itu (misal sudah tidak adanya jalan alternatif yang dapat dilewati), 
maka persimpangan itu akan semakin penting. Pencarian persimpangan ini dapat 
menggunakan persamaan 3 dibawan ini. 
 

CB (ni )= (∑gjk  (ni )) / gjk      (3) 
 
Dimana gjk (ni) merupakan jumlah jalur terpendek yang dimiliki dari suatu node j ke 
node k yang telah melewati node i. dan gjk merupakan valiabel dari banyaknya jalur 
terpendek yang dimiliki antara 2 buah node dalam suatu jaringan. 

 
3. Visualisasi Jaringan 

Proses pembuatan Model Jejaring Sosial dilakukan dengan menggunakan 
software Gephi. Proses identifikasi pada properti dari suatu jaringan dan dilakukan 
perbandingan terhadap properti jaringan. Perhitungan yang dilakukan pada setiap 
properti jaringan dapat dilakukan secara otomatis dengan menggunakan software 
Gephi. Setelah dilakukan perhitungan terhadap properti jaringan dari setiap 
universitas, maka proses selanjutnya yang dapat dilakukan adalah melakukan 
perbandingan dari setiap nilai yang dimiliki dari properti jaringan dari empat 
universitas sehingga diketahui mana saja properti yang paling baik dalam proses 
membentuk suatu jaringan untuk melakukan promosi universitas. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses melakukan pengolahan data 
dengan menggunakan software Gephi adalah sebagai berikut: 
a. Proses pertama yang perlu dilakukan adalah mengimport dataset dengan 

menggunakan bantuan dari spreadsheet pada software Microsoft Excel dari 
jaringan yang telah dibuat pada proses sebelumnya. Dataset dengan tipe file atau 
ekstensi .csv dan harus berbasis teks saja yang dapat digunakan. Kemudian 
dataset akan diprose lagi dengan memisahkan antara semua data dari nama-
nama aktor yang berada dalam suatu jaringan (nodes) dan relasi maupun 
interaksi yang terbentuk dari nodes satu dengan nodes lainnya (edges). 
Pemisahan menjadi dua bagian ini pada nantinya akan digunakan untuk proses 
import dataset. 

b. Proses visualisasi akan dilakukan dengan menggunakan algoritma yang tepat. 
Pada nantinya algoritma akan memiliki berfungsi dalam proses menentukan tata 
letak node-node yang terbentuk. Node-node ini akan divisualisasikan di dalam 
bentuk sociogram. Bentuk visualisasi dari jaringan yang dihasilkan dari node-
node ini dipengaruhi dari pemilihan algoritma yang dipilih.  

c. Area, gravity dan speed merupakan kolom dari atribut yang harus dilakukan 
pengaturan dengan menggunakan konfigurasi algoritma. Proses konfigurasi ini 
tersedia pada tampilan aplikasi yang sudah sesuai dengan konfigurasi akan yang 
diinginkan, kemudian yang teakhir adalah melakukan klik tombol run. 

d. Melakukan proses pengaturan terhadap tampilan dari jaringan yang telah 
divisualisasikan sebelumnya. Dalam proses ini pengaturan akan lebih ditekan 
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kan pada tampilan warna dari properti, bentuk properti, serta membuat label 
pada node-node dari suatu properti yang ada di dalam jaringan. Selain itu juga 
dapat dilakukan pengaturan terhadap tebal tipisnya properti dari sebuah garis 
edges yang terjadi antar node dan melakukan pemberian nama pada edge-edge 
tersebut. 

e. Melakukan perhitungan pada nilai property jaringan yang terbentuk. Ada banyak 
penghitungan untuk mencari nilai atribut dari properti jaringan. Akan tetapi yang 
sering digunakan adalah nilai Total Node, Total Edges, Average Degree, Average 
Weighted Degree, Network Diameter, dan Number of Communities. Proses 
perhitungan atribut tersebut dapat dilakukan dengan melakukan klik satu per 
satu pada tombol yang ada di dalam kolom setting pada tampilan statistic 
windows. 

f. Melakukan perankingan terhadap node-node. Perangkingan ini dilakukan dari 
node-node yang memiliki nilai interaksi yang paling tinggi di dalam suatu 
jaringan. Proses perangkingan dilakukan dengan dua cara, cara yang pertama 
bisa langsung melihat pada tampilah data tabel, sedangkan cara kedua 
melakukan konfigurasi tampilan dengan mengubah size node. Semakin besar 
nilai yang dimiliki node maka akan semakin besar pula node yang akan 
ditampilkan pada gambar visualisasi jaringan. 

g. Proses terakhir adalah mengekspor gambar visualisasi. Hasil dari gambar 
visualisasi jaringan ini bertipe .pdf, .png dan .svg.  

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini akan dimulai sesuai dengan 
runtutan metode penelitian, yaitu dimulai dari : 
1. Pengumpulan Data 

Proses pengamatan dan pengumpulan data dilakukan menggunakan aplikasi 
netlytic yang dapat diakses dengan menggunakan link https://netlytic.org/. 
Pengamatan dan pengambilan data dilakukan selama satu bulan, pada sosial media 
Twitter. Pengambilan data ini menggunakan keyword USM Semarang, Unissula, 
Udinus, dan Upgris. Jumlah data yang didapatkan dari ke empat universitas tersebut 
seperti pada tabel 1. dibawah ini. 
 

Tabel 1. Hasil Data Tweet 

No Nama Universitas Jumlah Data 

1 Universitas Semarang 21 

2 Universitas Islam Sultan Agung 134 

3 Universitas Dian Nuswantoro 240 

4 Universitas PGRI Semarang 89 

 
2. Penggunaan Metode Sosial Network Analysis 

Kegiatan selanjutnya melakukan analisis data dengan menggunakan metode 
sosial network analysis, yaitu dengan menghitung nilai sentralitas dari Degree 
centrality, Closseness centrality, Betweeness centrality. 

Degree centrality dapat dilihat dari banyaknya interaksi akun-akun pada sosial 
media twitter pada SNA sesuai pada tabel 2 dibawah ini. Nilai degree terbesar 
terdapat pada Universitas Dian Nuswantoro dengan nilai degree sebesar 21 nodes. 
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Tabel 2. Nilai Degree Centrality 

No Nama Universitas Degree Centrality 

1 Universitas Semarang 4 

2 Universitas Islam Sultan Agung 17 

3 Universitas Dian Nuswantoro 21 

4 Universitas PGRI Semarang 9 

 
Closseness centrality menggambarkan kedekatan node dengan node lain. 

Semakin dekat node, semakin terhubung orang tersebut dengan lainnya. Sesuai 
dengan tabel 3 dibawawh ini, nilai Closeeness centrality terdekat terdapat pada 
keempat universitas yaitu dengan nilai 1,0.  

 
Tabel 3. Nilai Closseness centrality 

No Nama Universitas Closseness Centrality 

1 Universitas Semarang 1,0 

2 Universitas Islam Sultan Agung 1,0 

3 Universitas Dian Nuswantoro 1,0 

4 Universitas PGRI Semarang 1,0 

 
Betweeness centrality memperlihatkan peran sebuah node sebagai 

penghubung yang baik. Penghubung terbaik ini ditunjukkan dengan nilai betweens 
centrality terbesar. Pada tabel 4 dibawah ini menunjukkan bahwa nilai betweeness 
centrality terbesar dimiliki oleh Universitas PGRI Semarang. 

 
Tabel 4. Nilai Betweeness centrality 

No Nama Universitas Betweeness Centrality 

1 Universitas Semarang 0.001538 

2 Universitas Islam Sultan Agung 0.000168 

3 Universitas Dian Nuswantoro 0.000117 

4 Universitas PGRI Semarang 0.010096 

 
3. Visualisasi Jaringan 

Proses visualisasi jaringan yang terbentuk dilakukan dengan menggunakan 
software Gephi. Sehingga memudahkan dalam memahami pemodelan jaringan yang 
terbentuk dari USM Semarang, Unissula, Udinus, dan Upgris. 

Visualisasi yang pertama adalah visualisasi jaringan dari Universitas 
Semarang yang dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. Pada jaringan ini terdapat 
claster terbesar dengan aktor yang bernama sbmptnfess yang terhubung dengan 
aktor lainya sebesar 4 nodes. 
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Gambar 2. Visualisasi SNA Universitas Semarang 

 
Visualisasi selanjutnya merupakan visualisasi jaringan pada Universitas 

Sultan Agung. Hasil visualisasi ini dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini. 
Berdasarkan visualisasi yang dihasilkan aktor dengan nama sbmptnfess merupakan 
classter terbesar dengan 17 nodes. 

 
Gambar 3. Visualisasi SNA UNISSULA 

 
Pada gambar 4 dibawah ini menunjukkan hasil visualisasi dari Universitas 

Dian Nuswantoro memiliki tiga claster terbesar. Claster pertama dimiliki aktor 
dengan nama sbmptnfess dengan jaringan sebanyak 21 nodes. cluster kedua dengan 
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aktor smgmenfess2 dengan jaringan sebanyak 20 nodes. Sedangkan claster ke tiga 
dengan nama aktor  convomfs sebanyak 17 nodes. 

 
Gambar 4. Visualiasasi SNA UDINUS 

 
Visualisasi jaringan terakhir merupakan visualisasi dari Universitas PGRI 

Semarang yang dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini. Aktor dengan nama 
turungences menempati posisi pertama pada claster jaringan terbanyak pada 
Universitas PGRI Semarang. Sedangkan aktor dengan nama sbmptnfess menempati 
posisi ke dua. 

 
Gambar 5. Visualisasi SNA UPGRIS 
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D. Simpulan 
Sosial Media Analysis (SNA) menunjukkan aktor (node) dengan nilai degree 

centrality (sering dihubungi) adalah aktor dengan nama sbmptnfess pada 
Universitas Dian Nuswantoro dengan nilai sebesar 21 node. Sedangkan aktor yang 
memiliki jangkauan yang paling dekat (Closseness centrality) keempat Universitas 
memiliki nilai yang sama yaitu dengan nilai kedekatan jangkauan sebesar 1.0. 
Sedangkan Aktor sebagai penghubung yang baik (Betweenness Centrality) adalah 
Universitas PGRI Semarang dengan nilai tertinggi sebesar 0.010096 dengan akun 
Twitter @turungences. 
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